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KOMUNIKASI ORGANISASI SPBUN PTPN IV SOSA DALAM 

MENINGKATKAN KINERJA KARYAWAN 
 

ATAH SULHANSYAH 

19013110119 

 

ABSTRAK 
 

Komunikasi organisasi adalah proses penciptaan dan saling menukar pesan 

dalam satu jaringan hubungan yang saling tergantung satu sama lain untuk 

mengatasi lingkungan yang tidak pasti atau yang selalu berubah-ubah. Tujuan dari 

penulisan ini adalah untuk mengatahui “Komunikasi Organisasi SPBUN PTPN IV 

Sosa Dalam Meningkatkan Kinerja Karyawan’’. Metode penulisan yang 

digunakan adalah penulisan kualitatif yakni suatu bentuk penulisan yang bertujuan 

untuk memberikan gambaran umum dari berbagai data lapangan yang 

dikumpulkan secara objektif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

observasi, wawancara terhadap sejumlah informan dan dokumentasi. Untuk 

analisis data memakai pendekatan kualitatif subjektif menggunakan metode riset 

naratif, dimana analisis data ini menggunakan metode wawancara dan observasi 

berupa menjawab pertanyaan seperti apa, bagaimana atau mengapa dan data-data 

yang diterima dari metode ini berupa teks atau narasi. Hasil penulisan ini dapat 

diketahui bahwa komunikasi yang dilakukan pemimpin SPBUN PTPN IV Sosa 

sangat bagus dimana mereka rutin mengadakan rapat harian dan triwulan untuk 

mendengarkan aspirasi dan ide-ide yang disampaikan anggota untuk perusahaan. 
Selama masa jabatan ini tidak ada hambatan dalam komunikasi antara pimpinan 

dan karyawan, yang ada hanya sulit mengumpulkan keseluruhan karyawan. 

 
Kata kunci : Komunikasi Organisasi, Pemimpin, Kinerja Karyawan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Dalam sebuah perusahaan, faktor sumber daya manusia memegang peranan 

yang sangat penting dalam melaksanakan aktivitas perusahaan, karena sumber 

daya manusia berperan dalam hal perencanaan, pelaku, dan penentu terwujudnya 

tujuan perusahaan. Oleh sebab itu perlu adanya pengelolaan sumber daya manusia 

yang tepat guna mencapai keberhasilan dan tujuan dari suatu organisasi melalui 

manajemen yang baik sebagai alat untuk mencapai tujuan tersebut. Berdasarkan 

(Fadhli, 2021). Pentingnya strategi komunikasi dalam suatu organisasi adalah 

untuk dapat mempertahankan eksistensi suatu organisasi baik dalam pandangan 

anggota organisasi maupun di masyarakat sehingga dengan strategi komunikasi 

ini semua rencana kegiatan atau program kerja dapat terlaksana dengan baik untuk 

mencapai kemajuan organisasi. Strategi komunikasi dapat dikatakan sebagai suatu 

wacana yang menggunakan gagasan relevansi bersyarat, dimana wacana tersebut 

secara sadar direncanakan dan disusun untuk memecahkan suatu masalah dalam 

suatu organisasi untuk mencapai tujuan yang ada dalam suatu organisasi.  

Perusahaan dituntut untuk bisa menggunakan sumber daya manusia yang 

dimiliki seoptimal mungkin, dalam arti perusahaan harus menciptakan keunggulan 

kompetitif, sehingga perusahaan diharapkan dapat menghadapi para 

kompetitornya. Berhasil atau tidaknya perusahaan dalam mencapai tujuan yang 

ditetapkan sebelumnya sangat tergantung pada kemampuan sumber daya manusia 
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dalam menjalankan tugas-tugas individu dalam suatu organisasi ditentukan oleh 

kinerja yang dicapainya dalam waktu tertentu. 

Komunikasi merupakan aktivitas dasar manusia. Dengan berkomunikasi dapat 

saling berhubungan satu sama lain baik dalam kehidupan sehari-hari dirumah 

tangga, ditempat pekerjaan, dipasar,dalam masyarakat atau dimana saja manusia 

berada. Tidak ada manusia yang akan terlibat dalam komunikasi(Syahrani Abdul 

Wahab). Pentingnya komunikasi tidak terbatas pada komunikasi personal tetapi 

juga dalam tataran komunikasi organisasi. Dengan adanya komunikasi personal 

tetapi juga dalam tataran komunikasi organisasi. Dengan adanya komunikasi yang 

baik, suatu organisasi dapat berjalan dengan lancar dan berhasil begitu pula 

dengan sebaliknya,kurangnya atau tidak adanya komunikasi, organisasi dapat 

macet dan berantakan. Dengan demikian komunikasi dalam setiap organisasi 

mempunyai peranan masing-masing. 

Menurut(Lossu Gladis) Komunikasi memegang peranan penting dalam suatu 

organisasi. Peran penting komunikasi dalam organisasi adalah untuk menjalin 

hubungan kerja sama antara manusia yang terlibat dalam organisasi dan 

mempunyai pengaruh dalam proses pencapaian tujuan organisasi. Berbicara 

tentang komunikasi organisasi, berarti bicara mengenai proses komunikasi yang 

memiliki pengaruh terhadap perilaku individu dalam organisasi yang mana dalam 

berkomunikasi kita menciptakan persamaan pengertian, ide, pemikiran, dan sikap 

tingkah laku kita terhadap orang lain. Hal ini sangat penting dilakukan individu 

dalam organisasi, karena berkaitan dengan proses-proses komunikasi yang sesuai 

agar dapat meningkatkan kinerja individu dalam organisasi tersebut 
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Komunikasi efektif (Uripni; 2003) dalam (Hardiyanto Sigit & Pulungan 

Darmansyah, 2019) adalah komunikasi yang mampu menghasilkan perubahan sikap 

attitude change pada orang yang terlibat dalam komunikasi. Tujuan komunikasi 

efektif adalah memberi kemudahan dalam memahami pesan yang disampaikan 

antara pemberi dan penerima sehingga bahasa lebih jelas, lengkap, pengiriman 

umpan balik seimbang dan melatih penggunaan bahasa nonverbal secara baik. 

Bentuk dan karakteristik komunikasi efektif adalah mencakup komunikasi verbal 

efektif dan nonverbal efektif. 

Komunikasi organisasi adalah sebuah proses penciptaan serta saling menukar 

pesan dalam satu jaringan hubungan yang bergantung oleh satu sama lain untuk 

mengatasi lingkungan tidak pasti atau lingkungan yang berubah- ubah(Afifah Nur, 

2022). Komunikasi dapat membantu anggota-anggota organisasi mencapai tujuan 

individu dan organisasi, merespon dan mengimplementasikan perubahan 

organisasi, mengkoordinasikan aktivitas organisasi, dan ikut memerankan dalam 

hampir semua tindakan organisasi yang bersangkutan. Meskipun demikian 

berkomunikasi dengan baik tidaklah mudah. Organisasi yang memiliki proses 

komunikasi yang baik pastinya akan terus berkembang dan memiliki peraturan 

seperti nilai, asumsi dasar yang merupakan budaya organisasi. 

Peningkatan kinerja karyawan memberikan dampak positif dalam pencapaian 

tujuan perusahaan maka oleh sebab itu manajemen harus mempelajari sikap dan 

perilaku para karyawan dalam perusahaan tersebut. Menciptakan kinerja 

karyawan yang baik adalah tidak mudah karena kinerja karyawan dapat tercipta 

apabila variabel-variabel yang mempengaruhinya seperti komunikasi dan motivasi 
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dapat diakomodasikan dengan baik dan diterima oleh semua karyawan di dalam 

suatu perusahaan. Mangkunegara (2000:56) dalam (Ernika Desy, 2016) 

menyebutkan, faktor yang mempengaruhi kinerja adalah kemampuan ability dan 

faktor motivasi. Setiap organisasi maupun perusahaan akan berusaha untuk 

meningkatkan kinerja karyawan untuk mencapai tujuan perusahaan yang telah 

ditetapkan. Berbagai cara ditempuh untuk meningkatkan kinerja karyawan 

misalnya melalui komunikasi organisasi dan motivasi. 

Diantara kedua belah pihak (atasan dan bawahan) harus ada komunikasi 

secara dua arah atau komunikasi timbal balik, untuk itu diperlukan adanya kerja 

sama yang diharapkan untuk mencapai cita-cita. Baik cita-cita pribadi, maupun 

kelompok, untuk mencapai tujuan suatu organisasi(Luthfi Muhammad, 2017).  

Dalam kenyataan yang terjadi pada beberapa perusahaan yaitu kurangnya 

keselarasan yang tercipta sesama karyawan atau pun dengan atasan dalam bekerja. 

Keselarasan yang dimaksud adalah dimana para karyawan saling berkomunikasi 

satu dengan yang lain dan juga tidak adanya perpecahan antara karyawan satu 

dengan karyawan yang lainnya. Faktor utama tersebut karena komunikasi 

organisasi yang dijalankan masih terbilang rendah, dan dalam penyampaian pesan 

masih berkualitas rendah sehingga dapat mempengaruhi kinerja kerja para 

karyawan di setiap perusahaan. 

Factor tersebut tidak menutupi kemungkinan terjadi pada SPBUN PTPN IV 

Sosa Padang Lawas, penyampaian pesan yang belum berjalan secara maksimal,. 

Berdasarkan hasil pengamatan yang terjadi adapun masalah yang timbul pada 

SPBUN PTPN IV Sosa Padang Lawas, penulis melihat bahwa adanya minim 
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komunikasi yang terjalin antara karyawan dan atasan dikarenakan jenjang status 

jabatan dan rasa sungkan terhadap atasan yang kemungkinan terjadi karena atasan 

yang tidak menjalin kedekatan terhadap karyawan. 

Komunikasi organisasi yang terjadi pada suatu perusahaan itu sangatlah 

penting dan harus berjalan dengan baik, maka karyawan harus bisa menjalin 

komunikasi yang lancar kepada atasan supaya tidak adanya terjadi 

kesalahpahaman antara keduanya. Berdasarkan uraian diatas, maka penulis 

tertarik untuk melakukan penulisan tugas akhir dengan judul” Komunikasi 

Organisasi SPBUN PTPN IV Sosa Dalam Meningkatkan Kinerja Karyawan”. 

 

1.2 Pembatasan Masalah 

Untuk mempermudah dan mempersempit ruang lingkup masalah, sehingga 

tidak mengaburkan penulisan, maka batasan masalah yang akan diteliti sebagai 

berikut:  

- Penulisan ini dilakukan di kantor PTPN IV Sosa Huta Raja Tinggi, Kabupaten 

Padang Lawas, Sumatera Utara 22774.  

- Objek penulisan adalah Pimpinan dan Karyawan di PTPN IV Sosa Huta Raja 

Tinggi Kabupaten Padang Lawas, Sumatera Utara 22774 

 

1.3 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang akan diteliti oleh penulis adalah “Bagaimana 

Peran Komunikasi Pimpinan SPBUN PTPN IV Sosa Dalam Meningkatkan 

Kinerja Karyawan?” 
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1.4 Tujuan Penulisan 

Berdasarkan latar belakang masalah dan rumusan masalah maka tujuan dari 

penulisan adalah untuk mengatahui “Komunikasi Organisasi SPBUN PTPN IV 

Sosa Dalam Meningkatkan Kinerja Karyawan’’. 

 

1.5  Manfaat Penulisan 

Adapun manfaat dari penulisan ini adalah sebagai berikut : 

a. Manfaat Teoritis 

- Dapat menambah wawasan keilmuan penulis dalam wacana ilmu 

komunikasi yang terfokus pada kajian komunikasi organisasi.  

- Penulisan ini diharapkan menjadi salah satu kontribusi akademis 

dalam pengembangan teori dan konsep. 

b. Manfaat Praktis 

- Penulisan ini diharapkan dapat memberi masukan yang berguna 

kepadak pihak SPBUN PTPN IV Sosa Huta Raja Kabupaten Padang 

Lawas.  

- Sebagai bahan masukan bagi penulis sendiri mengenai jawaban yang 

jelas terhadap apa yang di teliti  

 

1.6 Sistematika Penulisan 

• BAB I  : Berisikan pendahuluan yang memaparkan latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penulisan 

serta sistematika penulisan. 
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• BAB II  : Uraian teoritis yang menguraikan teori kan 

konsep penulisan mengenai Komunikasi organisasi SPBUN PTPN 

IV dalama meningkatkan kinerja karyawan 

• BAB III  : Persiapan dan pelaksanaan penulisan yang 

menguraikan tentang metodologi penulisan, kerangka konsep, 

definisi konsep, kategorisasi, 

informan/narasumber, teknik pengumpulan data, teknik analisis 

data, waktu dan lokasi penulisan. 

• BAB IV  : Pembahasan yang menguraikan tentang ilustrasi 

penulisan, hasil penulisan dan pembahasan. 

• BAB V  : Penutup yang menguraikan tentang simpulan dan 

saran.
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BAB II 

URAIAN TEORITIS 

2.1 Komunikasi 

Kata kunci dari komunikasi adalah adanya sesuatu “makna” atau pengertian 

meaning yang terkandung dalam setiap pesan  ide gagasan, informasi, perasaan, 

dan lain-lain yang perlu dipahami bersama oleh pihak-pihak yang terlibat dalam 

komunikasi. 

Menurut Everett M. Rogers (Mulyana, 2004:62), “Komunikasi adalah proses 

dimana suatu ide dialihkan dari sumber kepada penerima atau lebih dengan 

maksud untuk mengubah tingkah laku”. Di dalam komunikasi harus terjadi 

kesamaan arti dan makna dalam penyampaian pesan agar terjadi pertukaran 

pikiran antara komunikator dengan komunikan. Komunikasi sering dipandang 

sebagai cara dasar untuk mempengaruhi perubahan perilaku dan yang 

mempersatukan proses psikologi seperti persepsi, pemahaman dan motivasi. 

Dalam kenyataan masalah komunikasi senantiasa muncul dalam proses 

pengorganisasian. Komunikasi mempunyai andil membangun iklim organisasi, 

yang berdampak kepada membangun iklim organisasi, yaitu berdampak kepada 

membangun budaya organisasi yaitu nilai dan kepercayaan yang manjadi titik 

pusat organisasi. Budaya organisasi merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari 

lingkungan internal organisasi karena keragaman budaya yang ada dalam suatu 

organisasi sama banyaknya dengan jumlah individu yang ada dalam organisasi. 

Umumnya budaya organanisasi sangat dipengaruhi oleh lingkungan eksternal 

organisasi. Suatu organisasi memerlukan satu budaya yang merupakan kumpulan 
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persepsi secara umum daari seluruh karyawan sebagai anggota organisasi, yang 

akan dijadikan sebagai suatu system yang menggabungkan beberapa pengertian 

yang secara eksplisit dianggap sebagai definisi budaya organisasi(Yuliana Rahmi, 

2012).   

 

2.1.1 Konsep Komunikasi 

Dikutip dari buku Mulyana, (2004: 67), John R. Wenburg dan William W. 

Wilmot juga Kenneth K. Sereno dan Edward M. Bodaken, mengemukakan tiga 

konseptualisasi komunikasi, yaitu : 

1. Komunikasi Sebagai Tindakan Satu Arah 

Komunikasi searah adalah komunikasi yang pada prosesnya hanya melibat 

kan satu unsur komunikasi yaitu komunikator itu sendiri. Dalam komunikasi 

satu arah ini tidak ada interaksi antara komunikator dengan komunikan 

sehingga tidak ada umpan balik atau feedback. 

2. Komunikasi Sebagai Interaksi 

Komunikasi sebagai interaksi bisa disebut juga dengan komunikasi dua arah. 

Dalam komunikasi ini, komunikan dapat memberikan umpan balik atau 

feedback kepada komunikator sebagai tanda pesan tersebut sudah diterima. 

Komunikasi ini dirasa lebih efektif dibandingkan dengan komunikasi satu 

arah. 

3. Komunikasi Sebagai Interaksi 

Ketika sedang berkomunikasi dengan orang lain, terkadang tanpa disadari kita 

mengikutsertakan gerakan anggota tubuh untuk mengirimkan pesan 
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nonverbal. Gerakan-gerakan tersebut bisa berupa isyarat tangan, ekspresi 

wajah, nada suara dan sebagainya. Proses pengiriman pesan atau penyandian 

tersebut bersifat spontan dan simultan. 

 

2.2 Komunikasi Organisasi 

Komunikasi organisasi dapat didefinisikan sebagai penyampaian pesan di 

antara unit-unit komunikasi yang merupakan bagian dari suatu organisasi tertentu. 

“Suatu organisasi terdiri dari unit-unit komunikasi dalam hubungan-hubungan 

hierarkis antara yang satu dengan yang lainnya dan berfungsi dalam suatu 

lingkungan” (Pace dan Faules, 2013:31). 

Komunikasi dalam organisasi merupakan pengiriman serta penerimaan 

berbagai pesan organisasi baik di kelompok organisasi formal maupun informal. 

Organisasi merupakan perpaduan dari berbagai komponen yang saling berkaitan 

serta mempunyai serta mempunyai tujuan yang sama. Komunikasi organisasi 

adalah proses penciptaan dan saling menukar pesan dalam satu jaringan hubungan 

yang saling tergantung satu sama lain untuk mengatasi lingkungan yang tidak 

pasti atau yang selalu berubah-ubah. Tujuan komunikasi dalam organisasi antara 

lain untuk membentuk saling pengertian antara anggota organisasi. 

Komunikasi organisasi adalah komunikasi yang komunikasi organisasinya 

dilakukan oleh pemimpin baik dengan karyawan maupun dengan khalayak yang 

ada kaitannya dengan organisasi, dalam rangka pembinaan kerja sama yang serasi 

untuk mencapai tujuan dan sasaran organisasi. Komunikasi organisasi dapat 

didefinisikan sebagai pertunjukan dan penafsiran pesan diantara unit-unit 
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komunikasi yang merupakan bagian dari suatu organisasi tertentu 

(Faules,2006:31). SPBUN PTPN IV menggunakan jalur komunikasi formal 

dimana komunikasi menurut struktur organisasi yaitu komunikasi ke bawah, 

komunikasi ke atas dan komunikasi horizontal. 

Dalam konteks organisasi, proses komunikasi di atas yang digambarkan 

lewat model dapat disimpulkan bahwa, komunikasi merupakan aktivitas yang 

menghubungkan antar manusia dan antar kelompok dalam sebuah organisasi. 

Komunikasi antar individu dan kelompok/tim dalam organisasi menciptakan 

harapan. Harapan ini kemudian akan menghasilkan peranan-peranan tertentu yang 

harus diemban untuk mencapai tujuan bersama/organisasi. Agar pimpinan dapat 

mempengaruhi dan memotivasi para pekerja/karyawan agar secara bersama-sama 

mewujudkan tujuan organiasasi maka perlu dikembangkan sistem komunikasi 

yang efektif. Apabila komunikasi efektif, ia dapat mendorong timbulnya prestasi 

kerja dan kemudian akan memunculkan kepuasan kerja(Lubis Fatma Wardy, 

2008). 

 

2.2.1 Fungsi Komunikasi Organisasi 

Sebuah organisasi akan bubar karena ketiadaan komunikasi. Coba 

bayangkan jika komunikasi tidak ada dalam organisasi? Para karyawan tidak akan 

tahu apa yang akan dikakukannya dan apa yang dikerjakan rekannya. Pemimpin 

tidak bisa memberikan instruksi dan menerima masukan dari bawahannya. 

Koordinasi tidak berjalan, kerja sama tidak terjadi, masing-masing orang tidak 

dapat mengkomunikasikan perasaannya, kebutuhannya, masalah yang 
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dihadapinya dalam pekerjaan kepada rekannya/ timnya, suvervisornya atau 

kepada pimpinannya.  

Komunikasi merupakan aktivitas yang menghubungkan antar manusia dan 

antar kelompok dalam sebuah organisasi. Kalau berbicara tentang komunikasi 

organisasi maka yang terbayang adalah peranan dan status dari setiap orang dalam 

organisasi, karena peranan dan status itu juga menentukan cara seseorang 

berkomunikasi dengan orang lain. Dalam masyarakat luas kita mengenali 

seseorang karena peran dan status yang beragam.  

Dalam organisasi keragaman tersebut dapat dilihat melalui pembagian 

kerja berdasarkan bakat dan kemampuan masing-masing orang dalam organisasi 

tersebut. Jika jenis dan pembagian pekerjaan demikian banyak, beragam, dan 

berbeda-beda, maka dibutuhkan sebuah jalinan. Jalinan yang dimaksud di sini 

adalah komunikasi. Komunikasi antara seorang pimpinan dengan bawahan, antara 

bawahan dengan atasan, atau komunikasi sesama bawahan. Dalam komunikasi 

organisasi ini dikenal dengan istilah Downward communication, Upward 

communication, dan Horizontal communication (Lubis Fatma Wardy, 2008). 

 

2.2.2 Hambatan Komunikasi Organisasi 

Jika kita melihat hakikat komunikasi sebagai suatu sistem, gangguan, 

komunikasi bisa terjadi pada semua elemen unsur-unsur yang mendukungnya, 

termasuk faktor lingkungan dimana komunikasi itu terjadi. Hambatan komunikasi 

dimaksudkan ialah adanya hambatan yang membuat proses komunikasi tidak 

dapat berlangsung sebagai harapan komunikator dan penerima. 
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Meski hambatan, gangguan dan rintangan komunikasi dapat dibedakan 

tetapi sebenarnya rintangan komunikasi bisa juga terjadi disebabkan karena 

adanya gangguan. Gangguan atau hambatan komunikasi pada dasarnya dapat 

dibedakan atas tujuh macam yakni sebagai berikut  

a. Hambatan Teknis 

Hambatan teknis terjadi jika salah satu alat yang digunakan dalam 

berkomunikasi mengalami gangguan, sehigga informasi dan tranfmirasi 

melalui saluran mengalami kerusakan chanel noise misalnya gangguan 

pada stasiun radio atau TV, gangguan jaringan telepon, rusaknya pesawat 

radio sehingga terjadi suara bising dan semacamnya 

b. Hambatan Sistematis & Psikologis 

Gangguan sismatik ialah gangguan komunikasi yang disebabkan karena 

kesalahan pada bahasa yang digunakan. 

c. Hambatan Fisik 

Hambatan fisik ialah hambatan yang disebabkan karena kondisi geografis 

misalnya jarak yang jauh sehingga sikit dicapai, tidak adanya sarana 

kantor pos, kantor telepon, jalur tranportasi dan semacamnya. Dalam 

komunikasi antar manusia, hambatan fisik bisa diartikan karena adanya 

gangguan organic, yakni tidak berfungsi salah satu pancaindra pada 

penerima 

d. Hambatan Status 

Hambatan status ialah hambatan yang disebabkan karena jarak sosial 

diantara peserta komunikasi, misalnya perbedaan antara senior dan junior 
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atau atasan dan bawahan .Perbedaan seperti ini biasanya menuntut prilaku 

komunikasi yang selalu memperhitungkan kondisi dan etika yang sudah 

membudaya dalam masyarakat, yakni bawahan cenderung hormat pada 

atasannya, atau rakyat pada raja yang memimpinnya 

e. Hambatan Kerangka Berpikir 

Hambatan kerangka berfikir ialah hambatan yang diisebabkan pesan yang 

digunakan persepsi antara komunikator dan khalayak terhadap pesan yang 

digunakan dalam berkomunikasi. Ini disebabkan karena latar belakang 

pengalaman dan pendidikan yang berbeda. Dalam studi yang pernah 

dilakukan William tentang efektivitas pembaruan program KKN di 

perdesaan, ditemukan bahwa mahasiswa KKN cenderung menggunakan 

keragka berfikir teoritis, sementara penduduk desa cenderung berfikir pasa 

hal-hal yang praktis. William lebih jauh menyatakan bahwa, rintangan 

yang sulit diatasi pada hakikatnya berada antara pikiran seorang dengan 

orang lain. 

f. Hambatan Budaya 

Hambatan budaya ialah hambatan yang terjadi disebabkan karena adanya 

perbedaan norma, kebiasan dan nilai-nilai yang di anut oleh pihak-pihak 

yang terlibat dalam komunikasi. Di Negara-negara sedang berkembang 

masyarakat cenderung menerima informasi dari sumber yang banyak 

memiliki kesamaan dengan dirinya, seperti bahasa, agama, dan kebiasaan 

kebiasaan lainnya. 
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2.3 Kinerja Karyawan 

 Kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seorang atau sekelompok 

orang dalam organisasi, sesuai dengan tanggung jawab dan wewenang masing-

masing dalam upaya mencapai tujuan organisasi. Terdapat hubungan erat antara 

kinerja perorangan dengan kinerja organisasi, dengan kata lain bila kinerja 

karyawan baik maka kinerja karyawan baik.  

Arsyad manajemen kinerja membicarakan tentang bagaimana peran 

evaluasi serta kontrol dan penilaian dalam mengelola suatu kinerja yang erat 

hubungannya dengan pemberian apresiasi dan perhatian terhadap imbalan baik 

moral maupun material. Penilaian, perhatian dan evaluasi yang terancang dengan 

baik dalam kaitannya dengan kinerja dalam mengelola suatu organisasi atau 

institusi akan menjamin timbulnya perasaan yang aman dan adil di kalangan 

pegawai atau karyawan. 

Rivai (2008) mengemukakan kinerja adalah perwujudan suatu lembaga 

untuk memertanggungjawabkan keberhasilan dan kegagalan pelaksanaan misi 

lembaganya dalam mencapai sasaran dan tujuan yang telah ditetapkan melalui 

sistem pertanggungjawaban secara periodik. 

Istilah kinerja sering kita dengar dan sangat penting bagi sebuah organisasi 

atau perusahaan dalam mencapai tujuannya. Dalam konteks pengembangan 

sumber daya manusia, kinerja seorang karyawan dalam sebuah perusahaan sangat 

dibutuhkan untuk mencapai kinerja bagi karyawan itu sendiri dan untuk 

keberhasilan sebuah perusahaan. Kinerja adalah hasil proses dari pekerjaan 
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tertentu secara terencana pada waktu dan tempat dari karyawan serta organisasi 

bersangkutan.  

 

2.4 Anggapan Dasar 

Komunikasi Organisasi SPBUN PTPN IV  Sosa dalam  meningkatkan 

kinerja karyawan. Komunikasi atasan dan karyawan di SPBUN  PTPN IV Sosa   

Kabupaten Padang Lawas berdampak terhadap kinerja karyawan. 
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BAB III 

METODE PENULISAN 

 

3.1 Jenis Penulisan 

Penulisan ini menggunakan metode kualitatif deskriptif, penulisan 

kualitatif deskriptif ditunjukkan untuk mendeskripsikan dan menggambarkan 

fenomena-fenomena yang baik bersifat alamiah maupun rekayasa manusia yang 

lebih memperhatikan mengenai karakteristik, kualitas, ketertarikan antar kegiatan 

(Jalil dan Tanjung 2020). Penulisan ini dilakukan secara kualitatif deskriptif yaitu 

penggambaran secara mendalam tentang situasi atau proses yang akan diteliti. 

Penulisan kualitatif adalah salah satu prosedur penulisan yang menghasilkan data 

deskriptif berupa ucapan dan tulisan dan perilaku orang-orang yang diamati. 

Pendekatan kualitatif diharapkan mampu menghasilkan uraian yang mendalam 

tentang ucapan, tulisan dan perilaku yang dapat diamati dari suatu individu, 

kelompok, masyarakat, atau organisasi tertentu dalam suatu keadaan konteks 

tertentu yang dikaji dari sudut pandang yang utuh. Tujuan utama penulisan 

kualitatif adalah untuk memahami fenomena atau gejala sosial dengan cara 

memberikan pamaparan berupa penggambaran yang jelas tentang fenomena atau 

gejala sosial tersebut dalam bentuk rangkaian kata yang pada akhirnya akan 

menghasilkan sebuah teori. 
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3.2 Kerangka Konsep 

Kerangka konsep adalah gambaran/skema/bagan yang menggambarkan 

hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat, atau kerangka konsep 

merupakan kerangka berpikir yang membentuk teori, dengan menjelaskan 

keterkaitan antar variabel yang belum diketahui . 

 
Gambar 3.1 Kerangka konsep penulisan 

3.3 Definisi Konsep 

Defenisi konsep yaitu serangkaian pernyataan, gagasan, atau ide yang 

saling berkaitan mengenai suatu peristiwa atau kejadian dan dapat menjadi sebuah 

petunjuk atau dasar dalam melakukan sebuah penulisan, menurut Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (KBBI) menjelaskan bahwa konsep adalah suatu rancangan, 

suatu ide atau pengertian yang diabstrakkan dari adanya suatu peristiwa yang 

konkret, merupakan gambaran mental dari sebuah proses, objek, atau apapun itu 

yang ada di luar bahasa yang akal gunakan agar dapat memahami hal-hal lainnya. 

Berdasarkan kerangka konsep di atas maka didefenisikan konsep dalam penulisan 

ini, yaitu:  

1. Komunikasi Organisasi 

Komunikasi  organisasi  adalah pengiriman dan penerimaan  berbagai pesan  

dan organisasi didalam kelompok formal maupun informal dari suatu 

Komunikasi 
Organisasi

SPBUN 
PTPN IV

Kinerja 
Karyawan
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organisasi. Komunikasi formal  adalah  komunikasi  yang  disetujui  oleh  

organisasi  itu  sendiri  dan  sifatnya berorientasi  kepentingan  organisasi,  

isinya  berupa  cara  kerja  di  dalam  organisasi, produktivitas dan  berbagai  

pekerjaan  yang harus  dilakukan dalam  organisasi  misalnya memo,  

kebijakan,  pernyataan,  jumpa  pers  dan  surat-surat  resmi,  adapun  

komunikasi informal  adalah  komunikasi  yang  disetujui  secara  social.  

Orientasinya  bukan  pada organisasi, tetapi lebih kepada anggotanya secara 

individual.  

2. SPBUN PTPN IV 

SPBUN PTPN IV singkatan dari Serikat Perkebunan Perkebunan PTPN IV 

yang didirikan pada tanggal 14 April 1998 bertujuan membangun sumber daya 

manusia perkebunan berbasis kompetensi menuju masyarakat madani, 

menjadi serikat pekerja yang mampu meningkatkan karyawan dan membuat 

hubungan industrial yang harmonis, dinamis dan bermatabat antara pekerja 

dan perusahaan. 

3. Kinerja Karyawan 

Kinerja karyawan adalah kemampuan karyawan dalam menjalankan jobdesk 

yang diberikan baik itu hasilnya bagus atau buruk dan itu berpengaruh 

terhadap perusahaan. Persoalan mutu ini berkaitan dengan baik buruknya hasil 

yang dikerjakan oleh karyawan. Bila perilaku karyawan memberikan hasil 

pekerjaan yang sesuai dengan standar atau kriteria yang ditetapkan oleh 

organisasi maka kinerja karyawan tergolong baik, begitu juga sebaliknya bila 

perilaku karyawan memberikan hasil pekerjaan yang kurang atau tidak sesuai 
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dengan standar yang ditetapkan oleh organisasi maka kinerja karyawan dapat 

dikatakan kurang baik. 

Tabel 3.1 Kategorisasi penulisan 

No Konsep Teoritis            Indikator 

1. Komunikasi Organisasi 

SPBUN PTPN IV  

 

 1. Jenjang Status jabatan 

 2. Interaksi Sosial 

2. Kinerja Karyawan  1. Hasil kerja yang dicapai 

2. Kemampuan 

 

3.4 Informan atau Narasumber 

    Narasumber dalam penulisan ini adalah 2 Pimpinan dan 3 Karyawan di 

PTPN IV Sosa Huta Raja Tinggi Kabupaten Padang Lawas, Sumatera 

Utara 22774. 

 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penulisan ini Teknik pengumpulan data yang di gunakan oleh penulis 

dalam mengumpulkan informasi dalam penulisan ini sebagai berikut: 

1. Observasi 

Observasi merupakan aktivitas pengamatan secara langsung ke pusat 

penulisan agar memandang dari dekat aktivitas yang dilakukan. Dalam 

pengamatan ini penulis melaksanakan observasi dengan datang langsung 

di tempat berlangsungnya kegiatan atau objek yang akan di teliti. 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi diperuntukan dalam mendapatkan informasi langsung dari 

objek penulisan tempat, berupa mencari data mengenai hal-hal meliputi 
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buku yang relevan, peraturan peraturan, laporan aktivitas, potret- potret, 

informasi yang relevan. Dalam aktivitas ini metode dokumentasi yang 

diartikan sebagai pengumpulan bukti dan keterangan dalam penulisan. 

3. Wawancara  

Wawancara merupakan aktivitas percakapan antara dua orang yang 

berlangsung antara narasumber dan pewawancara dengan tujuan 

memperoleh informasi yang tepat dari narasumber terpercaya, dalam 

wawancara ini memiliki unsur yaitu : pewawancara, narasumber, memiliki 

pertanyaan-pertanyaan yang sesuai dengan tema, juga janji yang di 

sepakati mengenai waktu dan tempat. Wawancara juga dapat dikatakan 

komunikasi dua orang yang sifatnya khusus, Beberapa tujuan wawancara 

antara lain untuk mendapatkan informasi, memberikan informasi, 

membujuk, memecahkan masalah, melakukan konsultasi, mencari kerja, 

menerima keluhan, meninjau kinerja, memperingatkan, dan mengukur 

stres. 

3.6 Teknik Analisis Data 

 Untuk analisis data ini penulis memakai pendekatan kualitatif 

menggunakan metode riset naratif, dimana analisis data ini menggunakan metode 

wawancara dan observasi berupa menjawab pertanyaan seperti apa, bagaimana 

atau mengapa. Data-data yang diterima dari metode ini berupa teks atau narasi. 

Dalam analisis data ini membutuhkan pendekatan dari data yang sifatnya lebih 

subjektif. Metode analisis data kualitatif merupakan metode pengelolahan data 

yang di lakukan secara mendalam dengan data hasil pengamatan, wawancara, dan 
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literatur. Kelebihan dalam metode ini yaitu kedalaman dalam hasil analisisnya, 

dari sisi lain hal ini merupakan nilai lebih dari metode alanisis kualitatif.  

Pengumpulan data yang dilakukan oleh penulis dapat berupa jawaban dari 

pedoman wawancara yang dibuat oleh penulis, informasi yang di dapat dari 

sanggar lingkaran dan penulisan terdahulu maupun buku yang berkaitan dengan 

penulisan yang dilakukan. Reduksi data juga dapat diartikan sebagai proses 

pemilihan, dalam penulisan ini penulis menggunakan teknik reduksi data agar 

penulisan dapat terpusat sesuai dengan keinginan penulis. Selain itu reduksi data 

juga digunakan agar dapat mempermudah dalam penyajian data dan kesimpulan. 

Dalam penyajian data harus dapat menggambarkan penulisan yang dilakukan 

secara terperinci agar dapat dengan mudah di mengerti hingga ke variable-

variabel terkecil dari penulisan. Dalam kesimpulan mampu menjelaskan dan 

menjawab hasil penulisan secara singkat dibuat oleh penulis yang berisi fakta-

fakta dari lapangan yang mampu menjawab rumusan masalah dan pertanyaan 

dalam penulisan (Rijali, 2018). 

3.7 Waktu dan Lokasi Penulisan 

Lokasi penulisan ini akan dilaksanakan di SPBUN IV Sosa Kabupaten 

Padang Lawas Sumatera Utara. Waktu penulisan ini dimulai dari bulan Maret 

2023 hingga Mei 2023. 
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BAB IV 

HASIL PENULISAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Penulisan 

 Kualitas suatu perusahaan ditentukan oleh kinerja pekerjaan dari karyawan 

pada perusahaan tersebut. Untuk itu, perusahaan harus meningkatkan kinerja 

pekerjaan karyawan yang dimiliki. Sutiadi (2003) mendefinisikan kinerja adalah 

suatu hasil kerja yang dicapai seorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang 

dibebankan kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman dan 

kesungguhan serta waktu. Lebih spesifik, Baron dan Greenberg (1990) 

menyatakan kinerja mengacu pada job performance, work outcomes atau task 

performance. Kinerja individu diartikan sebagai apa yang telah dihasilkan oleh 

individu dalam suatu organisasi.  

Kinerja dapat dilihat dari berbagai unsur. Setidaknya ada empat unsur 

yang dapat dilekatkan pada kinerja: hasil pekerjaan, faktor-faktor yang 

mempengaruhinya, pencapaian tujuan organisasi, dan periode waktu tertentu 

(Pabundu, 2006). Sementara, faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja dibedakan 

menjadi dua: faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal yaitu faktor yang 

dihubungkan dengan sifat-sifat seseorang. Sedangkan faktor eksternal adalah 

faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja seseorang yang berasal dari lingkungan 

seperti perilaku, sikap, tindakan-tindakan rekan kerja, bawahan atau pimpinan, 

fasilitas kerja dan iklim organisasi(Ruth., 2019). 
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 Komunikasi yang baik dari organisasi kepada para anggota dan antar 

anggota guna mencapai kesamaan makna diharapkan dapat memperlancar 

pekerjaan dan mengurangi stres kerja yang terjadi akibat kesalahan makna pesan 

yang diterima. Menurut Luthans (1998) dalam Almasitoh (2011), stres kerja dapat 

membuat konsentrasi kerja terganggu, kinerja kurang memuaskan dan individu 

tidak dapat memenuhi tuntutan pekerjaannya karena kurangnya dukungan sosial. 

Sebaliknya, dukungan sosial dapat mengurangi efek negatif stres sehingga 

seorang individu dapat memenuhi tuntugan pekerjaannya. Dukungan sosial bisa 

bersumber dari lingkungan keluarga maupun lingkungan kerja karyawan itu 

sendiri. Hasil penulisan Newsom dan Schultz (1996) menemukan bahwa 

kelemahan fisik seseorang dikaitkan dengan sedikitnya dukungan keluarga, 

dukungan rekan kerja dan berkurangnya perasaan saling memiliki dan tidak 

adanya dukungan meterial dari orang lain. 

Penulis melakukan wawancara dengan narasumber secara langsung 

tentang bagaimana Komunikasi Organisasi SPBUN PTPN IV Sosa dalam 

meningkatkan kinerja karyawan. Oleh sebab itu, penulis dituntut untuk meneliti 

dapat menggali oleh sumber data. Penulisan deskriftif kualitatif bukan 

sebagaimana apa yang dipikirkan oleh penulis, tapi berdasarkan suatu realita yang 

terjadi dilapangan yang dialami, dan dipikirkan informan. Sehingga penulisan 

tersebut menjadi sesuatu yang pasti.  

Dengan demikian,, permasalahan yang hendak dijawab pada bab ini yaitu 

untuk mengetahui bagaimana Komunikasi Organisasi SPBUN PTPN IV Sosa 
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dalam meningkatkan kinerja karyawan. Berdasarkan penjelasan diatas maka 

penulisan ini dilakukan pada 02-06 April 2023. 

Observasi yang dilakukan pada tanggal 02-06 mei 2023 berjalan dengan 

lancar dan diterima dengan baik. Informan dalam penulisan ini adalah 2 pemimpin 

SPBUN dan 3 anggota SPBUN yang saat ini masih bekerja di PTPN 4 Sosa. 

Adapun lima sumber itu adalah bapak Reza Fahlevi yang berusia 52 tahun, bapak 

Efendy yang berusia 43 tahun, bapak Budi yang berusia 54 tahun, bapak Rasyid  

41 tahun, dan bapak Parlindungan 46 tahun. 

4.2 Observasi 

SPBUN PTPN IV singkatan dari Serikat Perkebunan Perkebunan PTPN 

IV yang didirikan pada tanggal 14 April 1998 bertujuan membangun sumber daya 

manusia perkebunan berbasis kompetensi menuju masyarakat madani, menjadi 

serikat pekerja yang mampu meningkatkan karyawan dan membuat hubungan 

industrial yang harmonis, dinamis dan bermatabat antara pekerja dan perusahaan. 

Sebelum memulai wawancara dilakukan, penulis mengamati terlebih 

dahulu tentang SPBUN PTPN IV didalamnya. Terdapat Pimpinan Pusat, 

Pimpinan Harian dan anggota untuk menjalankan orgaisasi ini yang diharapkan 

dapat menjadi wadah aspirasi karyawan. 

4.2.1 Hasil Wawancara 

Pada saat ditanyakan kepada Pimpinan Pusat, Pimpinan Harian beserta 

anggotanya tentang bagaimana kualitas komunikasi antara pimpinan dan anggota 

di SPBUN PTPN IV Sosa, informan pertama Bapak Reza mengatakan bahwa 

“Komunikasi nya sangat bagus dan sesuai dengan progja spbun untuk setiap 
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triwulannya diadakan sharing atau rapat kecil di spbun basis atau unit. Fungsi nya 

untuk menyerap aspirasi agar mengetahui masalah yang ada di antara karyawan 

dan memang tupoksi SPBUN ini untuk mendekatkan kami dengan karyawan” 

Dengan pertanyaan yang sama informan kedua Bapak Fendi mengatakan 

bahwa “Kualitas komunikasi kami sangat bagus karena kami ada rapat dengan 

manajer dan komunikasi kami berjalan lancer karena kami ada rapat harian juga” 

Dan selanjutnya yang memberikan jawaban ialah informan tiga Bapak 

Parlin memberikan jawaban “Komunikasi nya sangat bagus artinya apapun 

permasalahan karyawan bisa dikomunikasikan kepada manajemen dan tanggapan 

manajemen sangat bagus.” 

 Kemudian informan empat Bapak Rasdi mengatakan, “kualitas 

komunikasi kami sangat solid, pihak pengurus dan anggota menjalin komunikasi 

yang baik.” 

 Yang terakhir informan ke lima Bapak Budi memberikan jawaban 

“kualitas komunikasi kita sangat bagus karena kita ada rapat harian dan triwulan 

agar komunikasi tetap berjalan.” 

Berdasarkan pertanyaan peniliti dan jawaban kelima informan bahwa 

kualitas komunikasi di SPBUN PTPN IV Sosa sangat bagus karena mereka rutin 

melakukan rapat harian dan triwulan agar komunikasi tetap terjaga. 

Kemudian pertanyaan kedua dari penulis adalah apakah dengan 

komunikasi efektif dapat memberikan umpan balik untuk SPBUN PTPN IV Sosa, 

Informan pertama Bapak Reza mengatakan “Tentu saja karena aturan dari 
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perjanjian kerja SPBUN dengan PTPN IV Sosa adalah mengefektifkan 

komunikasi agar tidak terjadi miskomunikasi antara karyawan dengan perusahaan, 

komunikasi yang utama kita minta adalah usulan-usulan dari karyawan untuk 

perusahaan yang menguntungkan kedua belah pihak”. 

Informan kedua Bapak Fendi mengatakan “Ya jelas ada umpan balik 

karena pasti ada pertanyaan dari karyawan atau saran-saran untuk perusahaan dan 

kita juga akan menjaga hak-hak pekerja jika ada yang tidak dipenuhi perusahaan 

dan karena sudah ada kemajuan teknologi seperti grup Whatsapp jadi komunikasi 

semakin efektif”.  

Dan informan ketiga Bapak Parlin mengatakan “Pasti dapat karena setiap 

yang diajukan oleh SPBUN tentang kemasalahatan karyawan dan manajemen 

SPBUN PTPN IV Sosa menanggapi nya”. 

Berdasarkan pertanyaan penulis dari jawaban informan tentang apakah 

komunikasi efektif dapat memberikan umpan balik untuk SPBUN PTPN IV Sosa 

dapat disimpulkan bahwa dapat karena setiap keluhan dan saran-saran dari 

karyawan akan langsung diajukan ke perusahaan dan manajemen pun menanggapi 

nya dengan bagus. 

Selanjutnya pertanyaan ketiga penulis bertanya apakah ada hambatan 

komunikasi antara karyawan dan pimpinan, informan pertama menjawab 

“Hambatan tidak ada, cuma sedikit susah mengumpulkan full anggota untuk rapat 

karena kendala waktu setiap orang berbeda”. 
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Informan kedua, ketiga dan keempat menjawab dengan jawaban yang 

sama “Hambatan tidak ada karena kami melakukan apel setiap pagi sehingga jika 

ada permasalahan langsung di tanya disaat itu juga agar bisa diselesaikan”, dan 

informan kelima memberikan jawaban yang sama. 

Berdasarkan pertanyaan penulis dari jawaban informan tentang apakah ada 

hambatan komunikasi antara karyawan dan pimpinan dapat disimpulkan bahwa 

selama ini tidak ada hambatan komunikasi antara karyawan dan pimpinan di 

SPBUN PTPN IV Sosa. 

Pertanyaan selanjutnya yaitu pertanyaan keempat adalah Jalur komunikasi 

seperti apa yang digunakan di SPBUN PTPN IV? Komunikasi formal atau 

informal?, informan pertama Bapak Reza dan kedua dan Bapak Fendi mengatakan 

hal yang sama yaitu “Kita memakai komunkasi formal dan informal, kalau formal 

seperti kita adakan pertemuan dan informal kita bagikan surat edaran atau kita 

beritahukan melalui Whatsapp grup dan juga kita komunikasi kan kepada para 

manajer”. 

Informan ketiga Bapak Parlin dan Kelima Bapak Budi mengatakan “Jalur 

nya seperti musyawarah atau pertemuan sehingga jika ada permasalahan bisa di 

komunikasikan bersama”, tetapi informan keempat Bapak Rasdi mengatakan hal 

yang berbeda yaitu menurutnya komunikasi apapun itu dapat dilakukan dimana 

pun maksudnya adalah bila anggota bertemu dengan pimpinan dimana pun itu 

mau jumpa diwarung sekali pun bisa untuk sharing-sahring. 
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Berdasarkan pertanyaan keempat diatas penulis menyimpulkan bahwa 

jalur komunikasi yang digunakan SPBUN PTPN IV Sosa adalah jalur komunikasi 

formal dan informal dimana mereka biasa mengadakan rapat untuk mendiskusikan 

atau memberi aspirasi ide-ide dan mereka juga berkomunikasi atau membagikan 

surat edaran melalui whatsapp atau kepada manajer langsung. 

Selanjutnya pertanyaan kelima penulis bertanya bagaimana komunikasi 

atasan terhadap karyawan dalam memberikan tugas nya?, informan pertama 

memberikan jawabannya yaitu “Komunikasi dengan memberikan semangat dan 

motivasi kerja, biasanya komunikasi nya kepada mandor-mandor atau manajer 

dan nanti mereka yang akan menyampaikan nya kepada karyawan”. 

Lalu informan kedua juga mengatakan hal yang sama yaitu “Komunikasi 

memberikan tugas biasanya kita melalui mandor masing-masing karena setiap 

pekerjaan ada mandor nya masing-masing jadi kita memberikan tugas kepada 

mandor dan mandor nya yang akan menyampaikan langsung kepada karyawan”. 

Dan informan ketiga mengatakan “Komunikasi nya sangat bagus karena 

atasan juga tidak ada arogan dalam memberikan tugas dan karyawan pun 

mematuhinya” juga informan keempat dan kelima mengatakan hal yang sama 

yaitu komunikasi para pimpinan dalam memberikan tugas kepada karyawan 

sangat baik”. 

Berdasarkan pertanyaan kelima diatas penulis menyimpulkan bahwa 

komunikasi pimpinan dalam memberikan tugas kepada karyawan sangat bagus 
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biasanya pimpinan akan memberikan tugas nya melalui mandor masing-masing 

dan mandor nya yang akan menyampaikan langsung kepada karyawan. 

Selanjutnya pertannyaan keenam yaitu sebagai pimpinan apa cara yang 

bapak lakukan untuk meningkatkan kinerja karyawan? Nah untuk pertanyaan ini 

yang menjawab hanya 2 informan yaitu Informan pertama Bapak Reza selaku 

pimpinan pusat dan Informan Kedua Bapak Fendi selaku pimpinan harian karena 

pertanyaan ini dikhususkan untuk para pimpinan. 

Informan pertama Bapak Reza selaku pimpinan pusat mengatakan 

“Memberikan motivasi semangat bekerja dan biasanya setiap pagi kita buat coffe 

morning agar mereka merasa di perhatikan.”Selanjutnya informan kedua Bapak 

Fendi selaku pimpinan harian mengatakan “Kita kasih apresiasi seperti 

memberikan bonus”. 

Berdasarkan jawaban diatas penulis menyimpulkan bahwa cara pimpinan 

meningkatkan kinerja karyawan adalah dengan memberikan apresiasi berupa 

bonus atau reward. 

Selanjutnya pertanyaan ketujuh dan pertanyaan ini sama seperti 

pertanyaan keenam yang mana hanya dituju kan kepada para pimpinan yaitu 

selama menjabat sebagai pimpinan SPBUN PTPN IV Sosa apakah ada 

peningkatan kinerja karyawan?, informan pertama Bapak Reza mengatakan 

“Peningkatan kinerja karyawan tentu tidak signifinkan, kinerja karyawan tidak 

meningkat namun tetap bertanggung jawab dengan amanah yg diberikan dan 

sebenarnya kami juga baru 7 bulan menjabat yang mana kepengurusan 
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sebelumnya masa periode 15 tahun jadi kalua untuk melihat peningkatan nya 

belum terlalu signifikan”. 

Lalu informan kedua Bapak Fendi juga hamper mengatakan hal yang sama 

yaitu “Belum bisa menjawab karena masih menjabat beberapa bulan belum ada 

setahun, namun dalam disiplin waktu sudah ada peningkatan meskipun dari dulu 

memang sudah ditekankan kedisiplinan dari masa jabatan sebelumnya. 

Berdasarkan pertanyaan penulis dan jawaban informan dapat disimpulkan 

bahwa peningkatan kinerja karyawan tidak terlalu signifikan dan belum bisa 

dilihat juga karena mereka adalah pimpinan baru namun dari segi kedisiplinan 

waktu sudah ada peningkatan meskipun dari dulu sudah ditekankan kedisiplinan 

dari masa jabatan sebelumnya. 

Selanjutnya pertanyaan ke delapan tentang bagaiman keaktifan karyawan 

saat rapat untuk memberikan aspirasi dan ide nya?, semua informan mengatakan 

hal yang sama yaitu “Sangat positif dan antusias mereka bagus saat memberikan 

aspirasi dan ide nya” namun informan kedua juga mengatakan “Mereka aktif saat 

rapat namun hanya durasi nya saja yang kita batasi”. 

Berdasarkan pertanyaan penulis dan jawaban informan penulis dapat 

menyimpulkan bahwa keaktifan karyawan saat rapat untuk memberikan aspirasi 

dan idenya sangat antusias dan positif 

Selanjutnya pertanyaan ke Sembilan dan pertanyaan ini juga hanya 

ditujukan kepada para pimpinan yaitu apa yang Bapak lakukan ketika ada 

karyawan yang pasif saat rapat, informan pertama Bapak Reza selaku pimpinan 
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Pusat mengatakan “Jika ada yang pasif saat rapat biasannya kita hargai saja 

kehadirannya karena kita tidak bisa memaksa yang terpenting dia memahami isi 

rapat tersebut dan ilmu setiap orang itu kan berbeda-beda”. 

Berbeda dengan jawaban informan kedua Bapak Fendi yang mengatakan 

“Tidak ada yang pasif karena kita selalu bertanya kepada karyawan”. Bedasarkan 

jawaban informan diatas penulis membuat kesimpulan yaitu terdapat perbedaan 

jawaban namun jika ada ada yang pasif biasanya mereka hargai saja kehadirannya 

karena menurut mereka yang terpenting para karyawan dapat memahami isi rapat 

tersebut. 

Selanjutanya pertanyaan kesepuluh dan pertanyaan ini hanya ditujukan 

kepada para pengurus harian yaitu informan ketiga, keempat dan kelima yaitu 

tentang bagaimana komunikasi yang dilakukan pimpinan SPBUN PTPN IV Sosa 

kepada karyawan?, mereka menjawab dengan jawaban yang sama dan informan 

ketiga mengatakan “Komunikasi yang dilakukan sangat bagus karena pimpinan 

SPBUN PTPN IV Sosa mengadakan pertemuan-pertemuan seperti apel dan 

penyeluhunan untuk karyawan”. 

Informan keempat dan kelima mengatakan “Pimpinan SPBUN PTPN IV 

Sosa sangat merangkul dan memberikan arahan-arahan kepada karyawan”. Dari 

jawaban diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa komunikasi yang dilakukan 

Pimpinan SPBUN PTPN IV Sosa sangat bagus karena mereka merangkul dan 

memberikan arahan-arahan kepada karyawan dan mereka juga rutin melakukan 

apel dan penyuluhan untuk mendengarkan aspirasi dan ide-ide atau keluhan dan 

hambatan para karyawan. 
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Selanjutnya pertanyaan kesebelas yang mana pertanyaan ini hanya 

ditujukan kepada para pimpinan, “Untuk meningkatkan kinerja karyawan SPBUN 

PTPN Sosa komunikasi seperti apa yang dilakukan oleh bapak”, kedua informan 

mengatakan hal yang sama yaitu komunikasi yang mereka lakukan adalah turun 

kebawah namun tetap mengikuti struktur organisasi yang mana mereka akan 

berbicara kepada mandor lalu para mandor yang akan menyampaikan nya kepada 

karyawan. 

Dari jawaban informan diatas dapat disimpulkan bahwa komunikasi 

mereka cukup bagus yaitu komunikasi turun kebawah dimana mereka akan 

berbicara kepada mandor lalu para mandor yang akan menyampaikan nya kepada 

karyawan. Keberhasilan peningkatan dalam organisasi umtuk mencapai tujuan 

yang lebih baik ialah peningkatan kinerja para karyawan yang ada dalam 

perusahaan tersebut, berarti komunikasi organisasi dpat mempengaruhi terhadap 

kinerja para pegawai yang ada dalam organisasi yakni menciptakan suatu kinerja 

yang lebih baik. Indikator dalam komunikasi organisasi yaitu lingkungan 

informasi, ketidak jelasan informasi, aturan dan siklus. Indikator dari kinerja yaitu 

kemampuan dan motivasi. 

Selanjutnya pertanyaan terakhir sama seperti pertanyaan sebelumnya 

dimana pertanyaan ini hanya ditujukan kepada para pimpinan yaitu “Dengan 

jabatan sekarang apakah mempengaruhi komunikasi organisasi?”. Kedua 

informan memberikan jawaban yang sama yaitu dengan kepemimpinan mereka 

sekarang ada kemajuan dalam komunikasi antar pimpinan dan karyawan dan 

status jabatan tidak membuat adanya batasan antara pimpinan dan karyawan. 



34 

 

 

Dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan sekarang ada kemajuan dalam 

komunikasi antar pimpinan dan karyawan dan tidak membeda-bedakan status 

jabatan. 

4.3 Pembahasan 

 Pada bagian ini penulis memaparkan tentang apa yang akan menjadi fokus 

penulisan bab yang telah diuraikan sebelumnya, berdasarkan hasil wawancara 

yang didapatkan oleh penulis dengan para pimpinan dan pengurus harian SPBUN 

PTPN IV Sosa dalam meningkatkan kinerja karyawan. Komunikasi Organisasi 

yang bagus dan baik dari pimpinan kepada karyawan bertujuan untuk memberikan 

kenyaman kerja karyawan supaya karyawan dapat meningkatkan kinerja nya. 

 SPBUN PTPN IV Sosa rutin melakukan rapat harian dan triwulan 

bertujuan untuk menjaga komunikasi dengan karyawan yang mana tupoksi 

SPBUN PTPN IV Sosa adalah menjadi wadah setiap permasalahan dan keluhan 

ataupun jika ada ide-ide atau aspirasi karyawan akan disampaikan kepada 

perusahaan dan mereka sangat menjaga hak-hak pekerja. Setiap keluhan dan 

saran-saran dari karyawan akan langsung diajukan ke perusahaan dan manajemen 

pun menanggapi nya dengan bagus. 

Dan selama masa jabatan yang sekarang ini tidak ada hambatan 

komunikasi antara karyawan dan pimpinan di SPBUN PTPN IV Sosa. Hambatan 

tidak hanya ada di komunikasi antar pimpinan dan karyawan namun yang 

terkendala hanya masalah mengumpulkan full tim karena semua orang memiliki 

kesibukan nya masing-masing. 
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SPBUN PTPN IV menggunakan jalur komunikasi formal dan informal 

dimana mereka biasa mengadakan rapat untuk mendiskusikan atau memberi 

aspirasi ide-ide dan mereka juga berkomunikasi atau membagikan surat edaran 

melalui Whatsapp atau kepada manajer langsung.  

Komunikasi organisasi terbagi menjadi komunikasi formal dan informal. 

Menurut Fitriani (2016), komunikasi formal mengacu pada fakta bahwa pesan 

yang disampaikan melalui saluran resmi karena hirarki resmi atau tugas yang 

diberikan oleh organisasi. Pesan-pesan jaringan komunikasi resmi biasanya 

dikirim dari atas, bawah, atau dari level yang sama (mendatar).  

Komunikasi ini adalah komunikasi ke bawah yang menunjukkan aliran 

pesan dari atasan atau eksekutif kepada bawahan mereka. Sebagian besar 

komunikasi ini biasanya digunakan untuk membawa pesan terkait misi dan 

pemeliharaan. Pesan-pesan tersebut biasanya terkait dengan kepemimpinan, 

tujuan, perubahan sikap, pembentukan opini, pengurangan rasa takut dan 

ketidakpercayaan akibat misinformasi, menghindari kesalahpahaman akibat 

kurangnya informasi dan mempersiapkan anggota organisasi untuk beradaptasi 

terhadap perubahan.  

Komunikasi dengan atasan (upward communication). Joseph A. DeVito 

(2011) mengemukakan bahwa untuk mengetahui baik atau buruknya komunikasi 

interpersonal harus diperhatikan kualitas komunikasi antar pihak, dalam hal ini 

komunikasi antara atasan dan bawahan. Dari sudut pandang humanistik, ada lima 

ciri umum yang perlu diperhatikan, yaitu: Keterbukaan, empati, dukungan, 

kepositifan dan kesetaraan.  
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Komunikasi horizontal (komunikasi horizontal). Menurut Nathania (2014), 

komunikasi horizontal adalah aliran komunikasi yang menunjukkan bahwa 

informasi dipertukarkan secara lateral dalam organisasi, yaitu menurut prinsip 

operasional. Keuntungan dari komunikasi horizontal adalah: (1) 

mengoordinasikan tugas-tugas yang ditujukan untuk membantu anggota 

organisasi mencapai tujuan organisasi secara efektif; (2) Pemecahan masalah, 

masalah organisasi tidak dapat diselesaikan jika hanya satu departemen yang 

hilang. Di sisi lain, pemecahan masalah ini membutuhkan proses brainstorming 

yang mendasar dari seluruh area perusahaan; (3) berbagi informasi, dimana semua 

anggota perusahaan perlu saling bertukar informasi untuk mengetahui apa yang 

terjadi di perusahaan dan juga dengan rekan kerja mereka; (4) penyelesaian 

konflik, konflik merupakan sesuatu yang tidak dapat dihindari(Monika1 & 

Kusumawardhani2).  

Ketika karyawan perusahaan menghadapi konflik, cara termudah untuk 

menyelesaikannya adalah melalui interaksi langsung. Sebagian besar penyebab 

konflik adalah karena kesalahpahaman. Oleh karena itu, konflik harus 

diselesaikan dengan cepat dan efektif. Selain komunikasi formal, komunikasi 

organisasi juga mencakup jaringan komunikasi.  

Komunikasi informal adalah model interaktif berdasarkan persahabatan, 

kedekatan antara karyawan dan berbagi masalah profesional dan pribadi. 

Komunikasi informal memiliki beberapa fungsi dalam suatu organisasi, yaitu 

adaptasi, ekstensi, promosi, konflik, penghindaran dan saling melengkapi.  
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Pada komunikasi organisasi, pesan informasi dimaksudkan untuk 

memperkenalkan bawahan dengan praktik organisasi, aturan organisasi, manfaat, 

kebiasaan, dan informasi lain yang tidak terkait dengan instruksi dan alasan. Pesan 

tugas ini mengacu pada pesan yang terkait dengan penyelesaian tugas organisasi 

oleh anggota organisasi. Pemberitahuan ini termasuk memberi tahu karyawan 

tentang kinerja tugas mereka yang efektif, seperti pelatihan karyawan, perekrutan, 

penargetan, dan aktivitas lain yang terkait dengan produksi, layanan pemasaran, 

dan lainnya.  

Setelah menerima informasi dari pimpinan perusahaan, karyawan bekerja 

sesuai dengan pesan informasi yang diterima. Ketika dia menyelesaikan 

pekerjaannya, sesuatu yang disebut pembalikan terjadi. Bentuk umpan balik yang 

sederhana adalah membayar gaji kepada karyawan yang melakukannya, atau jika 

tidak ada informasi dari atasan yang mengkritik pekerjaan, itu berarti pekerjaan 

itu memuaskan. Namun jika hasil kerja karyawan kurang baik, hal ini dapat 

dijawab dalam bentuk kritik atau teguran kepada karyawan.  

Setelah menerima informasi dari pimpinan perusahaan, karyawan bekerja 

sesuai dengan pesan informasi yang diterima. Ketika dia menyelesaikan 

pekerjaannya, sesuatu yang disebut pembalikan terjadi. Bentuk umpan balik yang 

sederhana adalah membayar gaji kepada karyawan yang melakukannya, atau jika 

tidak ada informasi dari atasan yang mengkritik pekerjaan, itu berarti pekerjaan 

itu memuaskan. Namun jika kinerja pegawai kurang baik, hal ini dapat dijawab 

dalam bentuk kritik atau teguran kepada pegawai.  
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Umpan balik merupakan isyarat atau tanggapan yang mengandung kesan 

verbal atau nonverbal dari penerima pesan. Tanpa umpan balik, pengirim pesan 

tidak mengetahui pengaruh pesan mereka terhadap penerima pesan. Penting bagi 

pengelola pesan atau pengirim untuk mengetahui apakah pesan diterima dengan 

benar. Umpan balik dapat diberikan oleh penerima pesan atau oleh orang lain 

yang bukan penerima pesan. Umpan balik dari penerima pesan biasanya 

merupakan umpan balik langsung yang mencakup pemahaman tentang pesan dan 

apakah pesan itu diterapkan atau tidak.  

Komunikasi kerja yang baik meningkatkan moral. Etos kerja yang baik 

juga memastikan bahwa karyawan bekerja dengan baik yang juga meningkatkan 

kinerja perusahaan. Menurut Hasibuan (2009), moralitas adalah keinginan dan 

kesungguhan seseorang untuk melakukan pekerjaannya dengan baik dan disiplin 

untuk mencapai prestasi kerja yang maksimal. Moral mencerminkan kondisi 

karyawan di lingkungan kerjanya. Ketika moral naik, perusahaan menerima 

banyak manfaat, seperti: absensi berkurang, pergantian lebih sedikit, kerja lebih 

cepat, dll untuk meningkatkan produktivitas tenaga kerja.  

Kinerja yang baik dalam pekerjaan yang dilakukan menimbulkan 

kepuasan karyawan. Kepuasan kerja adalah sikap (positif) karyawan terhadap 

pekerjaannya, yang dihasilkan dari evaluasi situasi kerja. Kepuasan kerja pada 

dasarnya bersifat individual. Setiap orang memiliki tingkat kepuasan yang 

berbeda tergantung pada sistem nilainya. Semakin tinggi nilai pengalaman 

aktivitas sesuai keinginan individu, semakin bahagia aktivitas tersebut. Kepuasan, 

oleh karena itu, adalah penilaian yang menggambarkan kesenangan atau 
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ketidakpuasan seseorang, kepuasan atau ketidakpuasan terhadap pekerjaannya 

(Zainal, dkk, 2014). 

Penggunaan komunikasi formal dan informal yang dilakukan pimpinan 

SPBUN PTPN IV sangat bagus karena mereka sangat menjaga kenyaman pekerja 

dan hak-hak pekerja untuk mendengarkan keluhan ataupun aspirasi mereka secara 

langsung. 

Pentingnya komunikasi tidak terbatas pada komunikasi formal dan 

informal, tetapi juga pada level komunikasi organisasi. Dengan komunikasi yang 

baik maka organisasi dapat berjalan lancar dan sukses, sebaliknya jika tidak ada 

atau tidak ada komunikasi maka organisasi tidak dapat berjalan dengan lancar 

tanpa komunikasi internal yang terpusat. Dalam hal ini pimpinan SPBUN PTPN 

IV harus mampu meningkatkan semangat kerja karyawan untuk mencapai dan 

mengembangkan tujuan perusahaan. 

Dalam komunikasi organisasi kita berbicara tentang informasi yang 

berpindah secara formal dari seseorang yang otoritasnya lebih tinggi kepada orang 

lain yang otoritasnya lebih rendah (komunikasi ke bawah). Informasi yang 

bergerak dari suatu jabatan yang otoritasnya lebih rendah kepada orang yang 

otoritasnya lebih tinggi (komunikasi ke atas). Informasi yang bergerak di antara 

orang-orang yang jabatan-jabatan sama tingkat otoritasnya – komunikasi 

horizontal. Atau informasi yang bergerak di antara orang-orang dan jabatan-

jabatan yang tidak menjadi atasan ataupun bawahan satu dengan yang lainnya dan 

mereka menempati bagian fungsional yang berbeda - komunikasi lintas saluran 

atau seringkah disebut komunikasi diagonal. Kita juga menyinggung informasi 
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yang mengalir secara informal bersama-sama yang disebut 

selentingan(Komunikasi., 2015). 

Pola organisasi harus memberi kemungkinan komunikasi dalam empat 

arah yang berbeda: ke bawah, ke atas, horizontal, dan diagonal. Karena arah-arah 

komunikasi tersebut menentukan kerangka kerja di mana komunikasi 

dilaksanakan dalam organisasi. 

Pimpinan SPBUN PTPN IV Sosa dalam memberikan tugas kepada 

karyawan biasanya pimpinan akan memberikan tugasnya melalui mandor masing-

masing dan mandor nya yang akan menyampaikan langsung kepada karyawan. 

Dan dalam meningkatkan kinerja karyawan pimpinan biasanya akan memberikan 

apresiasi berupa bonus atau reward. Pemberian bonus atau reward ini akan 

meningkatkan semangat kerja karyawan untuk meningkatkan kinerja mereka 

ditambah para pimpinan teteap menjaga komunikasi dan hak-hak karyawan yang 

membuat mereka semakin berpacu untuk meningkatkan kinerja nya. 

Namun dikarenakan kepemimpinan sekarang baru berjalan tujuh bulan  

peningkatan kinerja karyawan tidak terlalu signifikan dan belum bisa dilihat 

dengan pasti tetapi dari segi kedisiplinan waktu sudah ada peningkatan meskipuun 

dari dulu sudah ditekankan kedisiplinan dari masa jabatan sebelumnya. Minimnya 

partisipasi dan keaktifan anggota dalam berorganisasi merupakan salah satu 

masalah yang sering tumbuh dan berkembang dalam organisasi baik itu skala 

kecil maupun skala besar. Padahal partisipasi anggota merupakan unsur utama 

dalam mencapai keberhasilan suatu organisasi. 
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Berbicara mengenai partisipasi, partisipasi  sendiri memberikan gambaran 

umum mengenai keterlibatan seseorang dalam kegiatan. Partisipasi anggota juga 

bisa diartikan sebagai perilaku anggota dalam melaksanakan kewajiban dan 

menggunakan hak-haknya sebagai anggota organisasi. Keaktifan karyawan untuk 

memberikan aspirasi dan ide-ide nya saat rapat menjadi cerminan kenyaman 

mereka dengan para Pimpinan SPBUN PTPN IV Sosa yang mana keaktifan 

mereka sangat antusian dan positif saat rapat. 

Namun jika ada karyawan atau anggota yang pasif saat rapat Pimpinan 

SPBUN PTPN IV tidak terlalu mempermasalahkan nya karena menurut mereka 

tidak semua orang memiliki ilmu yang sama dan para pimpinan sangat 

menghargai kehadiran anggota atau karyawan karena yang terpenting menurut 

mereka adalah karyawan paham dengan isi rapat. Didalam sebuah organisasi 

pemimpin adalah sebagai komunikator. Pemimpin yang efektif umumnya 

memiliki kemampuan komunikasi yang efektif sehingga sedikit banyak akan 

mampu merangsang partisipasi orang-orang yang dipimpinnya. Komunikasi yang 

dilakukan oleh pimpinan menjadi salah satu faktor penentu keberhasilan suatu 

organisasi. Dan kepemimpinan sekarang tidak membedakan status jabatan 

sehingga tidak ada kecanggungan dalam berkomunikasi antar pimpinan dan 

karyawan. 

Menurut karyawan komunikasi yang dijalankan dan diterapkan oleh 

Pimpinan SPBUN PTPN IV Sosa sangat bagus dengan menerapkan komunikasi 

turun kebawah seperti mendiskusi kan dan membicarakan kepada mandor dan 

para mandor yang akan menyampaikan kepada para karyawan dengan metode ini 
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struktur organisasi juga tidak rusak. Para pimpinan juga merangkul serta 

memberikan arahan-arahan kepada karyawan dan mereka juga rutin melakukan 

apel dan penyuluhan untuk mendengarkan aspirasi dan ide-ide atau keluhan dan 

hambatan para karyawan. 

Komunikasi pemimpin yang baik itu sangat penting untuk meningkatan 

kinerja karyawan terutama membuat kenyamanan dan kedekatan dengan 

karyawan. Hal ini tercermin dari fakta baik yang diberikan atasan kepada 

bawahannya, fakta baik yang diberikan bawahan kepada atasan, dan pertukaran 

fakta yang baik antar pegawai mempengaruhi disiplin pegawai yang baik dalam 

melaksanakan pekerjaannya. Meningkatkan semangat kerja dan interaksi yang 

baik antar karyawan serta mempengaruhi perilaku retensi karyawan yang tinggi. 

Baik loyalitas karyawan maupun loyalitas karyawan terhadap perusahaan. 

Pemimpin yang baik tentu akan membuat karyawan nya nyaman dengan 

pekerjaan nya dan dengan diberikan reward atau bonus dapat meningkatkan 

semangat kerja sehingga kinerja karyawan dapat meningkatkan dan itu akan 

mempengaruhi perusahaan dengan baik. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan  

Berdasarkan hasil penulisan komunikasi organisasi SPBUN PTPN IV Sosa 

dalam meningkatkan kinerja karyawan yang telah dikemukakan dalam 

pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa : 

Hasil penulisan ini dapat diketahui bahwa komunikasi yang dilakukan 

pemimpin SPBUN PTPN IV Sosa sangat bagus dimana mereka rutin mengadakan 

rapat harian dan triwulan untuk mendengarkan aspirasi dan ide-ide yang 

disampaikan anggota untuk perusahaan. Selama masa jabatan ini tidak ada 

hambatan dalam komunikasi antara pimpinan dan karyawan, yang ada hanya sulit 

mengumpulkan keseluruhan karyawan. 

Pimpinan SPBUN PTPN IV Sosa menggunakan jalur komunikasi formal 

dan informal dimana mereka mengadakan rapat dan membagikan surat edaran 

melalui grup Whatsapp. Pimpinan biasa memberikan tugas melalui mandor dan 

para mandor yang akan menyampaikan kepada karyawan masing-masing. Dan 

untuk meningkatkan semangat kerja para pimpinan sering memberikan reward 

atau bonus sehingga memacu peningkatan kinerja karyawan. 

Dikarenakan masa jabatan periode sekarang baru berjalan 7 bulan 

sehingga peningkatan kinerja karyawan yang terlihat tidak terlalu signifikan 

namun dari segi kedisiplinan ada peningkatan. Keaktifan karyawan saat rapat juga 
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bagus dan sangat antusias dan bila ada karyawan yang pasif biasanya para 

pemimpin tidak terlalu mempermasalahkan nya karena sudah hadir saat rapat saja 

sudah cukup dan yang terpenting mereka memahami isi rapat tersebut. 

Komunikasi yang dilakukan pimpinan kepada karyawan sangat bagus 

dimana pimpinan merangkul dan memberi arahan-arahan serta rutin melakukan 

apel dan rapat untuk mendengar keluhan ataupun ide-ide dari karyawan 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan hasil penulisan diatas, saran yang dapat 

diberikan yaitu: 

 Karyawan SPBUN PTPN IV Sosa untuk lebih aktif lagi saat rapat dalam 

memberikan aspirasi dan ide-ide atau hambatan yang ada dan lebih meluangkan 

waktu untuk rapat serta lebih aktif untuk mengikuti acara-acara kegiatan SPBUN 

PTPN IV Sosa baik internal maupun eksternal. 

 Penulisan selanjutnya diharapkan dapat menggunakan metode yang 

berbeda seperti metode kuantitatif dengan menyebarkan kuesioner agar bisa 

mendapatkan responden yang lebih banyak, dan penulis ini hanya mengenai 

komunikasi organisasi pimpinan terhadap kinerja karyawan, tidak melihat secara 

keseluruhan aspek komunikasi, sebaiknya bisa menggunakan komunkasi 

horizontal dan vertikal serta juga menambahkan informan lebih dari 5 orang agar 

memperoleh hasil yang lebih bervariatif.
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